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ABSTRAK. 

 

Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Moral 

Siswa Di SMP Negeri 10 Kotabumi. 

E-Mail: @nuzululnabila559@gmail.com. 

 

Lembaga pendidikan mempunyai tugas yang sangat penting terkait moral dan karakter 

siswa. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya 

anak-anak. Dalam proses pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan inti paling pokok, 

berarti berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung berhasil atau tidaknya proses 

belajar yang dialami oleh siswa. Di dalam lembaga pendidikan seorang guru harus 

berkompeten dalam bidang yang di ajarnya agar para siswa mudah untuk memahami ilmu 

yang diberikan serta mempunyai kepribadian yang baik agar dapat menjadi suri tauladan 

yang positif bagi murid-muridnya. Pada faktanya yang terjadi di SMP N 10 KOTABUMI 

para pengajar sudah mempunyai  kepribadian yang terbilang cukup baik terlihat dari segi 

berpakaian,   Dalam hal ini saya mengambil satu contoh yakni kompetensi kepribadian 

berakhlak mulia dan menjadi tauladan seorang peserta didik , seorang guru memiliki 

tanggung jawab yang cukup besar apalagi untuk menjadi tauladan yang baik .tetapi guru 

tidak pantang menyerah banyak hal yang dilakukan contohnya guru mengajarkan sopan 

santun dan berakhlak mulia, seperti mengucapkan salam ,salim dengan orang tua ketika 

masuk rumah, jujur dalam bertindak, tanggung jawab dengan amanah yang 

diberikan.kegiatan belajar mengajar yang cukup tertib. 

Dalam hal ini ada peserta didik masih dikatakan belum baik dari segi moralnya, 

penurunan karakter dan lemahnya kesadaran dalam menjalankan kewajiban sebagai generasi 

yang baik diantaranya tawuran pelajar, balapan liar,kurangnya toleransi terhadap sesama 

,melakukan tindakan bully,dan masih ada yang menggunakan obat-obatan terlarang.hal ini di 

pengaruhi dari lingkungan luar sekolah, yakni dari teman sepermainan ataupun lingkungan 

rumah yang masih belum baik, serta peran orang tua yang masih kurang untuk anaknya. 

Tentunya peserta didik banyak sekali yang terjerumus kedalam hal-hal yang negatif ataupun 

kurang baik, ditambah dengan jejaring sosial media yang sangat marak tentu sangat amat 

mempengaruhi moral peserta didik  namun moral yang masih kurang baik disebabkan oleh 

pergaulan siswa di lingkungan luar sekolah. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap moral siswa di SMP N 10 Kotabumi. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif, 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun peserta didik yan that are still lacking g 



 

 
 

menjadi objek penelitian berjumlah 16 orang. Dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, angket dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulan dari penelitian ini yaitu kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama Islam pada SMP N 10 Kotabumi sudah cukup baik 

dengan presentase sebesar 97,50%, moral siswa termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

angka 100,04% dari kriteria yang ditetapkan dengan menganalisis angket yang dibagikan 

kepada 34 responden. Dapat disimpulkan  terdapat pengaruh yang sugnifikan antara 

kompetensi kepribadian guru  Pendidikan agama islam terhadap moral siswa kelas VIII DI 

SMP N 10 Kotabumi. 

Kata Kunci: Pengaruh Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Moral 

Siswa,pemecahan masalah, hasil dari penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Abstrack 

 

The Effect Of The Personality Competence Of Islamic Religion Education Theacher On The 

Morale Of Students  at SMP Negeri 10 Kotabumi. 

Email:@nuzululnabila559@gmail.com. 

 

 

Education instutons have a very important task related to the morale and cracter of 

students. According to Ki Hajar Dewantara, education is a guide in the life of growing 

children. In the education process learning activities are the most on the success of failure of 

the learning  process experience by students. in education instutions a teacher must be 

competent in the field he teaches so that  students cn easily understand the knowladge given 

and  have a good personality so that they can be positive role models for their students. In 

fact, what happened at SMP N 10 KOTABUMI, the teachers already had quite a good 

personality competence with noble character, such as gretting parents when entering th 

house, being honeest in acting, responsibility with the mandate given suffcient theacing and 

learning activities orderly. 

In this case theare are students who are still said to be not good in terms of morals, a 

decrease in charcter and a lack of awareness in carrying out their obligation as a good 

genaration including students brawls, wild races, lack of tolerance for other by bullying, and 

some still use ilegal drugs. This is  influenced by the environment outside the school , namely 

from playmates or the enviroment. Houses that are still lacking for their children. Of course, 

theare are a lot studentents who fall into things that are negative or not good, couple with 

social media networks which are very widespread, of course, it greatly affects the morale of 

students, but morale is still not good due to the association og students outside of scholl 

environment. 

The method used in this study is a descriptive methode usibg a quantitaive approach, 

which is used to examine certain population or sample, data collection uses research 

instrument, data analysis inquantitative/statistical, with the aim of testing the established 

hypotheses. 

The purpose of this research is to find out how competency influences the personality 

of islamic religions education theachers on students morale at SMP N 10 Kotabumi. This 

research is included in quantitative research using descriptive methods, used to research on a 

particular population or samplem data collection using research instruments, data analysis is 

quantitative statistics, with the aim of testing the established hypotheses.  As for students who 

are still lacking, they became the object of research, totaling 16 people. With data collection 

tecniques through interviews, questionnaires and documentation. 

 

 Based on this research it can be concluded fron this research that is competency the 

personality of the islamic religious education teacher at SMP N 10 Kotabumi is quite good 

with a percentage of 97,59 %, students morale is include in the very good category 100.04% 

of the criteria determined by analyzing the questionnaires distributed to 34 respondendents. It 

can be concluded that is a signnificant influence between personality competence of teacher 

of islamic religious education on the morale of class VII Di students SMP N 10 Kotabumi. 

Keywords: The Effect OF Teacher Competence on religius islam, Morale Education 

Students problem solving , result of research 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 
 

MOTTO 

 

نْ  مِ وا  ضُّ فَ  ْ ن لََ بِ  لْ قَ لْ ا ظَ  ي لِ غَ ظِّا  فَ تَ  نْ وْ كُ وَلَ    ۖ مْ  هُ لَ تَ  نْ لِ لَّهِ  ل ا نَ  مِ ةٍ  مَ رَحْ ا  مَ بِ فَ
تَ  زَمْ عَ ا  ذَ إِ فَ    ۖ رِ  لَْْمْ ا ي  فِ مْ  وِرْهُ ا وَشَ مْ  هُ لَ رْ  فِ غْ  َ ت سْ وَا مْ  هُ  ْ ن عَ فُ  عْ ا فَ    ۖ كَ  وْلِ حَ

)9 5 1 ( نَ ي لِ وكَِّ ت َ  مُ لْ ا بُّ  حِ يُ لَّهَ  ل ا نَّ  إِ    ۖ لَّهِ  ل ا ى  لَ عَ لْ  وكََّ  َ ت  َ  ف

 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada allah. 

Sesungguhnya allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-nya.‟‟ (Q.S Ali 

imran:3/159)
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1  Dapartemen RI,Al-alliy AL-Qur’an Dan Terjemahan(Bandung:CV Penerbit Diponegoro, 2009). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk menghindari 

kesalahpemahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah ”Pengaruh 

kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam terhadap moral siswa di 

SMP Negeri 10 kotabumi’’. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh dalam kamus besar bahasa indonesia memiliki arti sebuah daya yang 

trcipta dari seseorang atau perlakuan seseorang.
2
 Pengaruh yang penulis maksudkan 

dalam skripsi ini ialah sebuah perubahan yang tercipta dari seseorang akibat  

melakukan aktifitas. 

2. Kompetensi kepribadian guru 

Kompetensi kepribadian guru adalah Menurut UU No.14 Th.2005 pasal 8, 

guru dan dosen dijelaskan bahwa kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 

dosen dalam melaksanakan tugas. Dalm stadart nasional pendidikan, dikemukakan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan 

berakhlak mulia. 
3
 

3. Pendidikan agama islam 

Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menyikapkan siswa dan meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. Menurut peraturan pemerintah 

No.55 Tahun 2007 Bab 1 Pasal 2 menyebutkan pendidikan agama adalah 

pendidikan yang memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksakan sekurang-kurangnya melalui mata 

pelajaran /kuliah pada semuajalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
4
 

4. Moral  

Moral berasal dari bahasa latin mores yang artinya tata cara dalam kehidupan, 

adat istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang 

berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi , moral merupkan kaidah norma dan 

pranata yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok 

sosial dan masyarakat. Moral merupakan standart baik-buru yang ditentukan bagi 

indivudu sebagai anggota sosial. Moralitas merupakan aspek kepribdian yang 

diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan kehiupan sosial secara harmonis, 

                                                             
2
 Penyusunan kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, kamus besar bahasa 

indonesia (Jakarta. PT  Gramedia Pustaka utama), 2011 ,hal 145. 
3
 Ahmad sudrajat, kompetensi kepribadian , http//www.kompetensi.kepribadian.com, tanggal 

13-01 2015.  
4
 Muhamamad alim, pendidikan agama islam,(Bandung:PT, Remaja rosdakarya, 2011) 
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adil, dan seimbang.perilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang 

damai penuh keteraturan, keterlibatan, dan kehrmonisan.
5
 

5. SMP Negeri 10 Kotabumi 

 SMP Negeri 10 kotabumi adalah salah satu jenjang pendidikan dengan 

jenjang SMP, Di kelapa tujuh. Kec. Kotabumi selatan, Kab lampung utara, 

lampung. Sekolah ini yang saya gunakan dalam penelitian dikarenakan  tempat 

yang strategis, dan sangat mudah untuk dijangkau karena letak nya di pinggir jalan 

raya. Dan sekolah ini terkenal dengan prestasi siswa di bidang akademik yang baik 

serta guru juga yang mendidik nya dengan sepenuh hati. 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan mempunyai tugas yang sangat penting terkait moral dan 

karakter siswa. Sekolah merupakan salah satu lembaga penting bagi manusia untuk 

belajar khususnya siswa. Anak membutuhkan pendidikan dalam kehidupan, pendidikan 

ialah usaha dasar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta potensi diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat, 

dirinya, bangsa dan negara. Pendidikan dalam hal konteks pembangunan nasional 

berfungsi sebagai berikut:
6
 Pemersatu bangsa, Penyamaan kesempatan, dan 

Pengembangan potensi diri. 

Menurut ki hajar dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya 

anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang 

ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan  bimbingan, pengajaran, 

dan latihan bagi peranannya pada masa yang akan  datang.
7
 

Dalam proses pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan inti paling pokok, 

berarti berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai siswa. Istilah kata belajar sebenarnya telah lama 

dikenal oleh manusia, sejak manusia ada sebenarnya mereka telah melakukan aktifitas 

belajar,  maka dari itu dengan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kegiatan belajar 

sudah ada sejak adanya manusia. Belajar merupakan sebuah proses perubahan di dalam 

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitar dalam memenuhi 

kehidupannya.
8
 

Moral berasal dari bahasa latin mores yang artinya tata cara dalam kehidupan, adat 

istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai 

macam perilaku yang harus dipatuhi , moral merupakan kaidah norma dan pranata yang 

mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan 

                                                             
5
 Mohammad, ali dan mohammad ashori, psikologi remaja: perkembangan peserta didik, 

2012. PT Bumi aksara:Jakarta, hal.136. 
6
 Peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia Nomor 19 tahun 2005 hal 64. 

7
 Wawan Wahyudin,‟‟pendidikan sepanjang hayat menurut prespektif islam (Kajian tafsir 

tarbawi)’’saitifikasi islamica: Jurnal kajian keislaman, IAIN SULTAN Maulana Hassanuddin Banten, 

Vol. 3 No. 1, 2016, hal 193. 
8
 Ali imron, belajar dan pembelajaran,(jakarta:Pustaka jaya, 1990) hal 2. 
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masyarakat. Moral merupakan standart baik-buruk yang ditentukan bagi individu 

sebagai anggota sosial. Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan 

seseorang dalam kaitannya dengan kehiupan sosial secara harmonis, adil, dan 

seimbang.perilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai penuh 

keteraturan, keterlibatan, dan keharmonisan.
9
 

Moral adalah realitas dari kepribadian pada umumnya bukan hasil dari 

perkembangan pribadi semata, namun moral merupakan tindakan atau tingkah laku 

seseorang. Moral tidaklah bisa dipisahkan dari kehidupan beragama. Di dalam agama 

islam perkataan moral sangat identik dengan moral. Di mana kata „moral‟ berasal dari 

bahasa arab jama‟ dari „khulqun‟ yang berarti budi pekerti.
10

 Krisis multidimensional 

berupa gejala kemerosotan moral ini bukan hanya menimpa kalangan dewasa, melainkan 

juga telah menimpa kalangan remaja, tunas-tunas muda harapan bangsa. Para orang tua, 

Pendidik dan mereka yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial banyak yang 

mengeluhkan terhadp perilaku penyimpangan sosial sebagian remaja yang berprilaku 

nakal seperti: Mabuk-Mabukkan, Tawuran pelajar, Pesta obat-obatan terlarang dan 

Penyimpangan Sosial laiinya. Pentingnya pembinaan moral Remaja adalah untuk 

menyadarkan para Generasi muda sebagai penerus bangsa agar tahu peran dan tanggung 

jawabnya, agar tidak bersifat egois, dapat bertindak dengan bijak, dan menjadi ujung 

tombak Kesuksesan bangsa dan negara.  

Kompetensi berarti kemampuan yang sangat baik, Kompetensi didefinisikan 

sebagai kemampuan terbukti untuk menggunakan pengetahuan (dan) keterampilan. 

Dalam hal ini Menurut Undang-undang RI Tentang guru dan dosen pasal 1, dijelaskan 

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, Mengajar, 

Mengarahkan, Melatih, Menilai dan mengevakuasi siswa pada pendidikan anak usia dini  

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Kompetensi juga 

dapat diartikan sebagai pengetahuan,Keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang  yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
11

 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yamg 

harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya 

yang ditampilkan unjuk kerja. Berdasarkan UU RI No.14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen permenag N0.10 Tahun 2010. Bahwa guru wajib memiliki kompetensi. 

Kompetensi tersebut meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profeional, sosial, dan 

kompetensi kepemimpinan.
12

 

Dari keempat kompetensi tersebut, komoetensi kepribadian harus diproriitaskan. 

Sebab, guru sebagai ujung tombak tenaga kependidikan, Pada akhirnya akan lebih 

banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya. Tampilan kepribadian 

                                                             
9
 Mohammad, ali dan mohammad ashori, psikologi remaja: perkembangan peserta didik, 

2012. PT Bumi aksara:Jakarta, hal.136. 
10

 Jurnal Aqidah-ta  Vol III No.1 Thn 2017. 
11

 Famahano lase, kompetensi kepribadian guru profesional, vol 11 No. 1 Maret 2016, hal 37. 
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 Direktorat Jendral pendidikan islam, Undang-undang guru dan dosen, No 14 Tahun 2005     

(Jakarta:Dapartemen Agama RI, 2006), Hal 168. 
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guru sebagai proses pendewasaan yang membantu siswa menenmukan sebuah makna 

dari suatu materi pelajaran yang dapat durepkan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki 

kepribadian yang baik, santun, dan berbudi pekerti. Hal inilah yang merupakan sesuatu 

inti dari tugas guru dalam mendidik siswanya.  

Kepribadian adalah sesuatu sikap atau tingkah laku yang dimiliki oleh seseorang 

yang melaksanakan suatu kegiatan  yang menjadi tanggung jawabnya untuk menentukan 

suatu tujuan. 
13

 Kepribadian guru mempengaruhi suasana proses belajar mengajar di 

kelas, kebebasan yang dinikmati siswa dalam mengeluarkan buah pikirannya atau 

pendapat dan mengembangkan kreativitas. Kepribadian mencakup semua unsur, baik 

fisik maupun psikis, sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku 

seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab dan kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku 

positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian. Apabila kepribadian seseorang 

baik dan meningkat, maka akan naik pula wibawa tersebut. Kepribadian dapat 

menentukan apakah guru  menjadi pendidik atau pembina yang baik atau perusak atau 

penghancur bagi masa depan siswa.
14

 

Guru dalam proses pembelajaran bertujuan menciptakan serangkaian tingkah laku 

yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu, serta berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.
15

 

Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi 

yang paling penting adalah bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang 

pencapaian kompetensi  dan perbaikan kualitas pribadi anak didik. Untuk menjalankan 

tugas dan fungsi yang lebih kompleks, guru perlu memiliki kompetensi.
16

 

Guru dituntut untuk memiliki beberapa kompetensi kepribadian, Dalam Standart 

pendidikan nasional  penjelasan pasal 28 ayat 3 butir b, dikemukakan bahwa kompetensi  

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi 

kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru  mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap pertumbuhan pribadi siswa.
17

  

Guru merupakan panutan siswa disekolah,  Guru memegang peran yang penting 

dalam kegiatan belajar mengajar. Apa yang dilakukan seorang guru akan dilakukan oleh 

siswanya. Karena itu menjadi seorang guru harus memiliki kemampuan dan keahlian. 

Tidak semua orang guru memiliki berbagai bidang kompetensi atau keahlian di bidang 

pendidikan. Salah satu yang dimiliki  seorang guru adalah kompetensi kepribadian, 

kompetensi kepribadian seorang guru sangatlah penting, karena kompetensi kepribadian 

                                                             
13

 Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. No 1, Agustus  2016 hal 109-118. 
14

 Jurnal Ilmiah Dalam Bidang Pendidikan, Vol 02, No. 1,  januari- juni 2019, hal 67. 
15

 Moh uzer usman, menjadi guru profesional, (Bandung:remaja rosda karya,1990) hl 4-5. 
16

 Mulyasa, standart kompetensi dan sertifikasi guru, (Bandung: Remaja rosda karya, 2007) h 

86. 
17
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menjadi harapan  dalam memberikan efek positif kepada siswanya.
18

 Seperti firman 

allah yang dijelaskan dalam Al-qur‟an dalam Surat Ar-rahman ayat 1-4 yaitu: 

ٍُُ ًََٰ حْ  ٱنشَّ

ٌَُ  عَهَّىَُٱنْقشُْءَا

ٍَُ َسََٰ  خَهَقَُٱلِْْ

ٌَُ هُُٱنْثَيَا ًَ  عَهَّ

Artinya: Tuhan yang maha pemurah, yang telah mengajarkan Al-qur’an, dia 

Menciptakan manusia, Mengajarkan pandai berbicara, (QS.Ar-rahman: 1-4). 

   Dalam hal ini saya mengambil satu contoh yakni kompetensi kepribadian berakhlak 

mulia dan menjadi tauladan seorang peserta didik , seoramg guru memiliki tanggung 

jawab yang cukup besar apalagi untuk menjadi tauladan yang baik .tetapi guru tidak 

pantang menyerah banyak hal yang dilakukan contohnya guru mengajarkan sopan 

santun dan berakhlak mulia, seperti mengucapkan salam ,salim dengan orang tua ketika 

masuk rumah, jujur dalam bertindak, tanggung jawab dengan amanah yang 

diberikan.Setelah saya lakukan penelitian dengan cara observasi kompetensi kepribadian 

guru pendidikan agama islam sudah cukup baik dikarekan guru tidak hanya mengajar 

tetapi guru disini mendidik sifat peserta didik serta mengajarkan akhlak yang baik 

,berprilaku menjadi panutan untuk anak-anak didiknya serta disiplin dan bertanggung 

jawab.  

Untuk kepribadian yang telah saya lakukan penelitian sudah cukup baik, baik dari 

guru yang tertib dalam kegiatan belajar mengajar, dalam berpakaian, maupun dengan 

kepribadian dari seorang guru tersebut. Guru yang ada di sekolah ini tidak hanya 

mengajar saja tetapi juga mendidik perilaku seorang siswa. Karena guru disini menjadi 

Role model untuk siswa di kelas maupun di sekolah tersebut.  

Dan untuk moral peserta didik tersebut masih ada beberapa yang kurang baik, 

seperti peserta didik yang  tidak menaati peraturan sekolah dan siswa yang 

kepribadiannya masih belum baik. Dan dalam hal ini kepribadian seorang guru 

memengaruhi moral pesrta didik di kelas maupun di sekolah.  Jika masih ada siswa yang 

tingkah atau moralnya belum baik, maka tugas guru untuk memberikan pengajaran yang 

lebih baik lagi untuk kedepan nya.  

Dalam hal ini ada peserta didik masih dikatakan belum baik dari segi moralnya, 

penurunan karakter dan lemahnya kesadaran dalam menjalankan kewajiban sebagai 

generasi yang baik diantaranya tawuran pelajar, balapan liar,kurangnya toleransi 

terhadap sesama ,melakukan tindakan bully,dan masih ada yang menggunakan obat-

obatan terlarang.hal ini di pengaruhi dari lingkungan luar sekolah, yakni dari teman 

sepermainan ataupun lingkungan rumah yang masih belum baik, serta peran orang tua 

yang masih kurang untuk anaknya. Tentunya peserta didik banyak sekali yang 
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terjerumus kedalam hal-hal yang negatif ataupun kurang baik, ditambah dengan jejaring 

sosial media yang sangat marak tentu sangat amat mempengaruhi moral peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh kompetensi kepribadian guru dengan moral siswa di SMP N 10 KOTABUMI. 

Penelitian  ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi  

kepribadian guru dengan moral siswa. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kepribadian guru sudah cukup baik di sekolah, guru tidak hanya mengajar tetapi 

mendidik sikap siswa. 

2. Kepribadian guru yang baik seperti memiliki akhlak, watak, dan karakter yang baik 

sehingga mempengaruhi moral siswa 

3. Kepribadian guru baik dari segi Mengajar, Penampilan, dan tutur bahasa merupakan 

role model untuk siswa. 

4. Kepribadian guru sangat mempengaruhi moral siswa di kelas ketika seorang guru 

menjelaskan materi pembelajaran. 

5. Moral siswa dibentuk dengan pendidikan baik sekolah formal dan non formal. 

6. Moral siswa yang masih belum baik di sekolah , Karena sering melanggar aturan di 

sekolah. 

7. Moral siswa yang belum baik dipengaruhi pula dengan faktor lingkungan sekitar. 

8. Moral siswa yang belum baik dapat pula dipengaruhi oleh teman sepermainan nya. 

9. Moral siswa juga tidak hanya dibentuk di sekolah melainkan di organisasi. 

10. Moral siswa yang masih belum baik dapat berubah dengan baik karena adanya 

dorongan motivasi dari diri sendiri serta dukungan dari seorang guru. 

D. Batasan Masalah 

Agar Penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka penulis membatasi masalah yang 

diteliti memfokuskan pada permasalahan mengenai pengaruh kompetensi kepribadian 

guru Pendidikan Agama Islam terhadap moral siswa di SMP N 10 Kotabumi. 

E. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan apakah kompetensi kepribadian guru 

Pendidikan agama islam berpengaruh signitifikan terhadap moral peserta didik di SMP 

N 10 Kotabumi? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan maka penelitian ini bertujuan, untuk 

mengetahui seberapa signfikan pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

Agama Islam dengan Moral eserta didik di SMP N 10 KOTABUMI. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat teoritis: 
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a. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pembaca, menjadikan solusi  

kepada peneliti serta menjadikan referensi untuk Penelitian selanjutnya dan 

mengembangkan Model pembelajaran Sekreatif mungkin. 

b. Agar dapat Memberikan informasi-informasi untuk lembaga pendidikan 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis: 

Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

pada program studi Pendidikan agama islam Jurusan Tarbiyah dan keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

a. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran secara mudah dan dapat  belajar secara aktif sehingga dapat 

membangun atau meningkatkan  moral siswa menjadi lebih baik untuk 

kedepannya berdasarkan seperti pengamatan dan eksperimen yang telah 

diteliti. 

b. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini guru dapat mengetahui metode yang digunakan guru di 

kelas seberapa terkaitnya kepribadian seorang guru dengan moral siswa dan 

guru dapat membentuk moral siswa terutama untuk siswa yang masih 

melanggar aturan di sekolah. Sebagai motivasi bagi guru untuk memperbaharui 

metode yang masih monoton untuk kedepannya. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan hasil dari proses belajar dan pembelajaran yang efektif diharapkan 

dapat meningkatkan moral siswa saat ini, dan mutu bagi sekolah tersebut.  

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebelum penulis mengadakan penelitian tentang ”Pengaruh kompetensi 

kepribadian guru pendidikan agama islam terhadap moral siswa di SMP Negeri 10 

kotabumi’’. Penulis dengan segala kemampuan yang ada berusaha menelaah hasil 

kajian antara lain sebagai berikut: 

1. Marhan hasibuan, Azhar azhar, ‟‟Analisis kompetensi kepribadian guru PAI dalam 

memberikan keteladanan moral pada siswa di SMP Swasta Bangun mulia 

pangkalan berandan‟‟.tingkat kompetensi mempunyai implikasi praktis terhadap 

perencanaan sumber daya manusia, tingkat kompetensi pengetahuan dan keahlian 

cendrung lebih nyata sebagai salah stau karakteristik yang dimiliki manusia, 

sedangkan sikap, watak dan motif kompetensi lebih tersembunyi dan berada pada 

titik sentral keppribadian seseorang. Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam 

diri individu yng terdiri dari sistem-sistem psiko- fisik yang menentukan cara 

penyesuain diri yang unik dari individu tersebut terhadap lingkugannya. Moral yang 

baik atau buruk, tergatung pada nurani dan budi pekerti yang dimiliki oleh masing-

masing individu. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Analisis kompetensi 

kepribadian guru PAI dalam memberikan keteladanan moral siswa SMP Swasta 

Bangun mulia pangkalan berandan‟‟. 
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2. Susi fitriana‟‟Peran kepribadian guru dalam proses belajar mengajar‟‟.faktor 

terpenting seorang guru adalah kepribadiannya, kepribadian guru memiliki 

pengaruh langsung terhadap kebiasaan proses pembelajaran. Saat ini, banyak guru 

yang tidak peduli dengan kepribadian siswa. Penulis memilih pemikiran zakiah 

daradjat, karena zakiah menyajikan konsep pembelajaran dengan melihat siswa dari 

prespektif mental, fisik, psikologis dan motivasi. Pertama, fungsi kepribadian guru 

merut zakiah daradjat adalah untuk mengetahui keseimbangan dan kesesuaian 

kepribadian guru yan di ikut sertakan dalam proses pembelajaran. Kedua, konsep 

kepribadian guru dalam proses pembelajaran menurut zakiah daradjat mencakup 

enam unsur diantaranya:  semangat dan kemauan belajar, membangkitkan minat 

siswa, menumbuhkan bakat, sikap, dan nilai, mengatur proses belajar mengjar, 

situasi belajar secara manusiawi, dan mentransfer pengruh belajar di sekolah. Ke 

penerapannya di luar sekolah. Ketiga, pengembangan konsep kepribadian guru 

dalam proses pembelajaran menurut zakiah daradjat, dalam hal ini menggunakan 

teori abraham maslow‟‟. 

3. Laila hamidah, Sawaluddin Siregar, Nuraini Nuraini.‟‟ Setiap guru mempunyai 

kepribadian dan latar belakang dan pengalaman belajar yang berbeda‟‟. 

Kepribadian adalah sebenarnya adalah suatu yang abstrak, hanya dapat dilihat oleh 

ucapan, cara berpakaian, dan cara menghadapai setiap persoalan. Penelitian yang 

dilakukan ini adalah jenis penelitian deskripsif kualitatif dengan library research. 

Analisis pada penelitian ini adalah termasuk dalam jenis peneitian mengguakan cara 

content analisis. Hasil penelitian adalah guru menurut hamka berfungsi sebagai 

lembaga yang berupaya mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri 

peserta didik secara maksimal, sesuai ddengan irama perkembangan nya, baik 

jasmani maupun mental spiritual memiliki kepribadian yang baik karena peserta 

didik akan mencontoh ataupun meniru tingkah laku gurunya‟‟. 

4. Muliamul  huda, „‟kompetensi kepribadian guru dan motivasi belajar‟‟. guru 

memiliki tamggung jawab yang besar terhadap keberlangsungan proses 

pembelajaran di sekolah. Disadari atau tidak, disamping perangkat dan segala hal 

yang berhubungan  dengan pengajaran dan keberhasilan tujuan pendidikan, ternyata 

kepribadian guru merupakan hal yang sangat menentukan keberhailan 

pembelajaran.penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMPN VII kediri berjumlah 

317 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 175 siswa. 

Pengambilan sampel ditentukan denga tekhnik random sampling. 

5. Mulianah khaironi, „‟pendidikan moral pada anak usia dini‟‟ pendidikan sebagai 

upaya pengubahan perilaku anak untuk menjadi lenih baik, terutama dalam 

mendidik moral anak usia dini. Pelaksanaan pendidikan moral pada anak usia dini 

melibatkan banyak pihak yaitu: orang tua berperan sebagai guru pertama bagi anak. 

Tingkah laku, tutur kata, dan penampilan orang tua akan ditiru anaknnya. 

Pemdidikan anak usia dini diharapkan mampu memberikan verbagai stimulus untuk 
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mendukung perkembangan dan pertumbuhan anak, salah satunya dengan 

menciptkan lingkungan belajar yang kondusif untuk anak. Upaya yang dilakukan  

dalam memberikan pendidikan moral pada anak usia dini di lembaga pendidikan.‟‟ 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk lebih 

memudahkan serta memahami dan mempelajari isi skripsi, adapun sistematika 

penulisan skripsi dengan judul‟‟Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Moral Peserta didik Di SMP Negeri 10 

Kotabumi.‟‟ Terdiri dari sebagai berikut: 

Bagian pertama terdiri dari sampul depan, sampul skripsi, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan, halaman keaslian, halaman 

persetujuan, halaman penngesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Bab I PENDAHULUAN, Pada bab ini berisi penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistemtika penulisan. 

Bab II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS, pada bab ini 

berisi mengenai teori-teori mengenai pengertian Kompetensi Kepribadian Guru , 

Karakteristik Kepribadian Guru, Pengertian Moral, Tujuan dan Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi perkembangan niai dan Moral, kerangka berpikir serta hipotesis 

mengenai penelitian yang dilakukan. 

Bab III  METODE PENELITIAN , pada bab ini berisi mengenai waktu dan 

tempat dilaksanakan penelitian dan jenis penelitian  populasi, sampel dan tekhik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas 

dan reabilitas data serta tehnik analisis data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini 

menjelaskan deskripsi data dari hasil penelitian yang sudah dianalisis . 

Bab V PENUTUP, berisi mengenai kesimpulann dari hasil penelitian dan 

analisis yang sudah dilakukan serta rekomendasi. 

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang terlah diuraikan dalam penelitian ini yang membahas 

mengenai pengaruh kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam terhadap 

moral siswa kelas VIII SMP N 10 Kotabumi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap moral siswa kelas VIII SMP N 10 Kotabumi. Berdasarkan hasil 

dari output nilai R Square atau r2 diperoleh 0.219. Nilai ini mengandung arti bahwa 

terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (X) terhadap 

moral siswa (Y) sebesar 21,9%, dikelas VIII SMP N 10 Kotabumi. 

B. Saran-saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam terhadap moral siswa kelas VIII 

SMP N 10 Kotabumi, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Meskipun hasil dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam dalam kategori sangat baik. Maka 

sebagai saran kepada pendidik di SMP N 10 Kotabumi sekiranya tetap menjadi 

panutan atau menjadi contoh yang baik kepada siswa dan itu akan berpengaruh 

terhadap karakter peserta didik tentunya dalam bentuk tingkah lakunya. 

2. Berkaitan dengan moral siswa pada kelas VIII SMP N 10 Kotabumi. Hasil 

penelitian menunjukkan pada kategori sangat baik. Maka, peneliti menyarankan 

pendidik lebih memperhatikan kebutuhan dan kondisi  siswa untuk membanu 

mereka meningkatkan kualitas keimanan yang mencerminkan karakter  yang 

berjiwa keislaman. 
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